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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi pembelajaran berbasis folklor
di PKBM Sanggar Lingkaran serta kontribusinya terhadap penguatan identitas
budaya warga belajar. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan etnografi. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif selama
satu bulan live in, wawancara mendalam dengan 13 informan yang terdiri atas
ketua PKBM, pengelola, serta pendidik dan tenaga kependidikan, serta studi
dokumentasi. Analisis data mengacu pada model etnografi Spradley dan
didukung oleh perangkat lunak ATLAS.ti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
folklor diintegrasikan ke dalam pembelajaran melalui folklor lisan, sebagian lisan,
dan bukan lisan yang diwujudkan dalam cerita rakyat Paloh Naga, syair dan
pantun Melayu, seni pertunjukan, permainan tradisional, ritual budaya,
penggunaan pakaian adat, serta praktik kuliner lokal yang terhubung dengan
Agrowisata Paloh Naga dan Pasar Kamu. Temuan etnografis menunjukkan bahwa
keterlibatan langsung peserta didik dalam praktik budaya komunitas mendorong
internalisasi nilai budaya, memperkuat rasa memiliki terhadap budaya lokal, serta
mengembangkan karakter, kreativitas, dan keterampilan sosial. Kontribusi
penelitian ini terletak pada penyajian model empiris pembelajaran berbasis folklor
yang menempatkan budaya sebagai living learning resources dalam pendidikan
berbasis komunitas, sehingga memperluas kajian tentang penguatan identitas
budaya dalam pendidikan nonformal.

Abstract

This study aims to analyze the implementation of folklore-based learning at PKBM Sanggar
Lingkaran and its contribution to strengthening learners’ cultural identity. The study
employed a qualitative method with an ethnographic approach. Data were collected through
one month of participant observation using a live-in strategy, in-depth interviews with 13
informants consisting of the PKBM head, administrators, educators, and educational staff,
as well as document analysis. Data were analyzed using Spradley’s ethnographic model and
supported by ATLAS.ti software. The findings reveal that folklore is integrated into the
learning process through oral, partly oral, and non-oral folklore manifested in the Paloh
Naga folktale, Malay poems and pantun, performing arts, traditional games, cultural
rituals, traditional attire, and local culinary practices connected to Paloh Naga Agro-
tourism and Pasar Kamu. The ethnographic findings indicate that learners’ direct
engagement in community cultural practices promotes the internalization of cultural
values, strengthens their sense of belonging to local culture, and fosters character
development, creativity, and social skills. The study contributes by proposing an empirical
model of folklore-based learning that positions culture as a living learning resource within
community-based education, thereby extending the discourse on cultural identity
strengthening in nonformal education.
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PENDAHULUAN

PKBM Sanggar Lingkaran merupakan lembaga pendidikan nonformal yang menyelenggarakan program
pendidikan di wilayah pesisir Kabupaten Deli Serdang (Rosalina et al,, 2022). Lembaga ini didirikan sebagai respons
terhadap keterbatasan akses pendidikan bermutu bagi masyarakat pesisir dengan kondisi sosial ekonomi menengah ke
bawah. Dalam konteks tersebut, PKBM Sanggar Lingkaran tidak hanya melayani anak-anak putus sekolah dan warga
belajar yang membutuhkan layanan pendidikan alternatif, tetapi juga mengembangkan pendidikan yang berorientasi pada
penguatan karakter, internalisasi nilai budaya, serta kebermanfaatan bagi manusia, alam, dan kebudayaan.
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Dalam kerangka community-based education (CBE), PKBM Sanggar Lingkaran mengembangkan pembelajaran
yang menghubungkan proses pendidikan dengan realitas sosial dan budaya masyarakat setempat (Chowdhury &
Alzarrad, 2025). Pendekatan ini menjadi semakin penting di tengah perkembangan globalisasi dan teknologi digital yang
menghadirkan tantangan bagi pembentukan identitas budaya generasi muda. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
arus budaya global yang semakin homogen berpotensi mengurangi keterikatan generasi muda terhadap nilai, tradisi, dan
identitas budaya lokal (Meng, 2021; Trufanova & Khan, 2022). Dalam konteks Indonesia yang multikultural, kondisi
tersebut menjadi tantangan serius karena identitas budaya merupakan salah satu fondasi penting dalam menjaga
keberagaman dan kohesi sosial masyarakat (Dharma et al., 2025; Nababan, Perangin-angin, et al., 2025).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran mampu memperkuat
pendidikan karakter, meningkatkan relevansi pembelajaran, dan mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam
kehidupan sosial komunitasnya (Dewi et al., 2026; Hidayati et al., 2020; Nababan, Safitri, et al., 2025). Salah satu bentuk
kearifan lokal yang potensial dikembangkan sebagai sumber belajar adalah folklor. Sebagai warisan budaya yang memuat
nilai, norma, pengalaman kolektif, dan cara pandang masyarakat, folklor memiliki potensi untuk menjadi media
pembelajaran yang kontekstual sekaligus memperkuat identitas budaya peserta didik (Jaxa, 2024; Setyaningsih et al., 2020).

Kekayaan folklor dapat diklasifikasikan ke dalam folklor lisan (rmental facts), folklor sebagian lisan (social facts), dan
folklor non-lisan (material facts), yang masing-masing menawarkan potensi pembelajaran yang saling melengkapi. Folklor
lisan, seperti mitos, legenda, pantun, dan lagu tradisional, berfungsi mentransmisikan memori kolektif dan nilai budaya
secara turun-temurun serta beradaptasi dalam bentuk digital, seperti urban legends di ruang daring (Veselova, 2023).
Folklor sebagian lisan mencerminkan hibridisasi tradisi oral dan tulisan, termasuk folklor digital, yang membuka peluang
integrasi pembelajaran berbasis media dan literasi digital (Shakhov, 2018). Sementara itu, folklor non-lisan mencakup
artefak, ritual, dan praktik budaya yang relevan dikembangkan melalui pembelajaran berbasis proyek dan edukasi
komunitas untuk memperkuat pemahaman budaya sebagai praktik hidup (Sarg, 2023).

PKBM Sanggar Lingkaran mengembangkan pembelajaran berbasis folklor melalui pemanfaatan cerita rakyat,
tradisi lisan, seni pertunjukan, praktik budaya Melayu, dan berbagai aktivitas komunitas yang terintegrasi dengan
pengembangan Desa Denai Lama sebagai desa wisata budaya. Selain itu, lembaga ini aktif mendorong revitalisasi budaya
Melayu melalui pengembangan seni tari dan musik tradisional serta penyelenggaraan pasar tradisional yang menjadi
ruang ekspresi budaya masyarakat. Kondisi tersebut menjadikan proses pembelajaran tidak hanya berlangsung dalam
ruang kelas, tetapi juga melalui pengalaman budaya yang hidup dan dipraktikkan secara langsung oleh warga belajar
dalam kehidupan komunitas sehari-hari.

Meskipun penelitian mengenai pendidikan berbasis komunitas telah banyak dilakukan (Isano et al., 2024; Smith,
2011), sebagian besar penelitian berfokus pada aspek pemberdayaan masyarakat dan partisipasi warga belajar. Sementara
itu, penelitian mengenai folklor dalam pendidikan lebih banyak menekankan pemanfaatannya sebagai media
pembelajaran, penguatan karakter, atau pelestarian budaya (Al Farisi et al., 2024; Jaxa, 2024; Setyaningsih et al., 2020). Kajian
yang menghubungkan ketiga aspek tersebut — yaitu pendidikan berbasis komunitas, inovasi pembelajaran berbasis folklor,
dan penguatan identitas budaya—masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian terdahulu umumnya menggunakan
pendekatan deskriptif atau evaluatif sehingga belum banyak mengungkap bagaimana folklor dipraktikkan, dimaknai, dan
dinegosiasikan dalam kehidupan sehari-hari komunitas belajar.

Kesenjangan penelitian tersebut menjadi penting karena PKBM Sanggar Lingkaran memiliki karakteristik yang
berbeda dibandingkan lembaga pendidikan komunitas lainnya. Pembelajaran berbasis folklor di lembaga ini tidak hanya
digunakan sebagai materi ajar, tetapi juga diintegrasikan ke dalam aktivitas budaya, pengembangan desa wisata, praktik
sosial masyarakat, dan kehidupan keseharian warga belajar. Dengan demikian, folklor berfungsi sebagai sumber belajar
sekaligus praktik budaya yang hidup dalam komunitas. Hingga saat ini, belum banyak penelitian yang mengkaji fenomena
tersebut secara mendalam melalui pendekatan etnografi.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana inovasi pembelajaran
berbasis folklor dikembangkan dan diimplementasikan dalam konteks pendidikan berbasis komunitas di PKBM Sanggar
Lingkaran, serta bagaimana praktik tersebut berkontribusi terhadap penguatan identitas budaya warga belajar. Kebaruan
penelitian terletak pada penggunaan pendekatan etnografi untuk mengungkap secara mendalam relasi antara folklor,
praktik pembelajaran, dan pembentukan identitas budaya dalam ekosistem pendidikan berbasis komunitas. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris maupun konseptual bagi pengembangan model pendidikan berbasis
budaya yang kontekstual, partisipatif, dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi untuk memahami secara mendalam
praktik inovasi pembelajaran berbasis folklor dan penguatan identitas budaya dalam konteks pendidikan berbasis
komunitas di PKBM Sanggar Lingkaran. Pendekatan etnografi dipilih karena memungkinkan peneliti mengkaji makna,
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nilai, perilaku, dan praktik budaya yang hidup dalam suatu komunitas melalui keterlibatan langsung di lingkungan alami
partisipan (Hanurawan & Fattah, 2016). Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai participant observer dengan
berpartisipasi dalam berbagai aktivitas pembelajaran dan kegiatan budaya yang dilaksanakan oleh PKBM Sanggar
Lingkaran sehingga dapat memahami perspektif, pengalaman, dan praktik sosial budaya yang berkembang di lingkungan
komunitas belajar.

Penelitian dilaksanakan selama satu bulan, yaitu sejak Desember 2025 hingga Januari 2026. Selama periode
tersebut, peneliti melakukan kegiatan live in selama satu bulan di lokasi penelitian untuk mengamati secara langsung
kehidupan komunitas, aktivitas pembelajaran, interaksi sosial antarwarga belajar, serta berbagai kegiatan budaya yang
menjadi bagian dari proses pendidikan di PKBM Sanggar Lingkaran. Keterlibatan secara intensif di lapangan
memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika pembelajaran berbasis
folklor yang berlangsung dalam konteks kehidupan sehari-hari komunitas.

Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik snowball sampling. Proses pengambilan informan diawali
dengan menentukan informan kunci (key informant), yaitu Ketua PKBM Sanggar Lingkaran yang memiliki pengetahuan
mendalam mengenai sejarah, visi, program, dan praktik pendidikan yang dijalankan lembaga. Selanjutnya, berdasarkan
rekomendasi informan kunci, peneliti mengidentifikasi informan lain yang dianggap memiliki keterlibatan dan
pengalaman relevan dengan fokus penelitian. Proses ini dilakukan secara bertahap hingga informasi yang diperoleh
menunjukkan pola yang berulang dan tidak ditemukan informasi baru yang signifikan (data saturation). Jumlah informan
yang terlibat dalam penelitian sebanyak 13 orang yang terdiri atas 1 Ketua PKBM, 2 pengelola, serta 10 pendidik dan tenaga
kependidikan.

Pengumpulan data menggunakan data primer yang diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Observasi partisipatif dilakukan selama kegiatan live in dengan mengamati secara langsung
proses pembelajaran, aktivitas budaya, interaksi antaranggota komunitas, serta keterlibatan warga belajar dalam berbagai
program yang diselenggarakan PKBM Sanggar Lingkaran. Wawancara mendalam (in-depth interview) dilakukan secara
semi-terstruktur kepada seluruh informan dengan durasi rata-rata 30-45 menit untuk setiap sesi wawancara. Pada
beberapa informan, wawancara dilakukan lebih dari satu kali untuk memperoleh klarifikasi dan pendalaman informasi
sesuai kebutuhan penelitian. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data lapangan melalui
pengumpulan foto kegiatan, arsip program, modul pembelajaran, laporan kegiatan, media publikasi, dan berbagai
dokumen lain yang relevan dengan fokus penelitian. Selain data primer, penelitian juga memanfaatkan data sekunder
berupa laporan kelembagaan, artikel ilmiah, publikasi, dan dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan
pendidikan berbasis komunitas, folklor, dan identitas budaya.

Analisis data menggunakan model analisis etnografi Spradley yang meliputi analisis domain, analisis taksonomi,
analisis komponensial, dan analisis tema kultural (Spradley, 2006). Analisis domain dilakukan untuk mengidentifikasi
kategori-kategori budaya utama yang muncul dari data lapangan. Analisis taksonomi digunakan untuk
mengorganisasikan hubungan antarunsur dalam setiap domain secara lebih rinci. Analisis komponensial dilakukan untuk
mengidentifikasi karakteristik serta perbedaan antarunsur budaya yang ditemukan dalam proses penelitian. Tahap
terakhir, yaitu analisis tema kultural, dilakukan untuk menemukan tema-tema utama yang menghubungkan berbagai
domain budaya sehingga menghasilkan pemahaman yang holistik mengenai praktik inovasi pembelajaran berbasis folklor
dan penguatan identitas budaya di PKBM Sanggar Lingkaran. Seluruh proses analisis didukung oleh perangkat lunak
ATLASH untuk membantu proses pengkodean, kategorisasi data, identifikasi pola, dan hubungan antartema secara
sistematis (Warsono et al., 2022).

Untuk menjamin trustworthiness penelitian, digunakan beberapa strategi validasi data. Pertama, triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari Ketua PKBM, pengelola, serta pendidik dan
tenaga kependidikan. Kedua, triangulasi teknik dilakukan melalui perbandingan data hasil observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Ketiga, member checking dilakukan dengan mengonfirmasikan kembali hasil
wawancara dan interpretasi temuan kepada beberapa informan kunci guna memastikan kesesuaian antara hasil
interpretasi peneliti dengan pengalaman dan pandangan partisipan. Selain itu, peneliti menyusun catatan lapangan (field
notes) dan refleksi penelitian secara berkelanjutan selama proses live in untuk meningkatkan konsistensi dan kredibilitas
interpretasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Folklor menjadi salah satu sumber belajar utama yang diintegrasikan dalam berbagai aktivitas pendidikan di
PKBM Sanggar Lingkaran. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pemanfaatan folklor tidak hanya dilakukan
melalui penyampaian cerita rakyat atau tradisi lisan, tetapi juga diwujudkan dalam berbagai praktik budaya yang
melibatkan partisipasi aktif warga belajar. Folklor hadir dalam bentuk cerita rakyat Melayu, permainan tradisional, seni
pertunjukan, praktik adat, hingga aktivitas budaya yang terhubung dengan kehidupan masyarakat Desa Denai Lama.
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Integrasi folklor dalam pembelajaran dilakukan secara kontekstual dengan menghubungkan materi pembelajaran
dengan pengalaman budaya yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
pendidik tidak memposisikan folklor sebagai materi tambahan, melainkan sebagai media dan sumber belajar yang
digunakan untuk menjelaskan berbagai konsep pembelajaran sekaligus menanamkan nilai-nilai budaya lokal. Melalui
pendekatan tersebut, proses pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami karena peserta didik dapat mengaitkan materi
dengan pengalaman budaya yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi, pemanfaatan folklor juga tampak dalam berbagai kegiatan kolaboratif yang
melibatkan peserta didik secara aktif. Warga belajar dilibatkan dalam diskusi kelompok, pertunjukan seni budaya,
permainan tradisional, eksplorasi cerita rakyat, serta berbagai aktivitas komunitas yang berkaitan dengan pelestarian
budaya Melayu. Aktivitas tersebut mendorong interaksi sosial, ketja sama, dan komunikasi antarpeserta didik, sekaligus
memberikan ruang untuk memahami makna budaya yang terkandung dalam setiap praktik yang dilakukan.

Temuan ini menunjukkan bahwa folklor di PKBM Sanggar Lingkaran berfungsi tidak hanya sebagai warisan
budaya yang dilestarikan, tetapi juga sebagai inovasi pembelajaran yang menghubungkan pengetahuan akademik dengan
konteks sosial budaya masyarakat. Kondisi tersebut sejalan dengan pandangan bahwa pembelajaran berbasis budaya
dapat meningkatkan relevansi pengalaman belajar karena peserta didik memperoleh kesempatan untuk membangun
pemahaman melalui konteks yang dekat dengan kehidupan mereka (Akbar et al.,, 2023; El 1q Bali et al., 2021). Selain
meningkatkan keterlibatan belajar, penggunaan folklor juga berkontribusi pada penguatan identitas budaya karena peserta
didik secara langsung terlibat dalam proses memahami, mempraktikkan, dan merefleksikan nilai-nilai budaya lokal yang
hidup dalam komunitasnya (Khaskheli, 2022).

Dengan demikian, inovasi pembelajaran berbasis folklor yang dikembangkan di PKBM Sanggar Lingkaran
menunjukkan bahwa budaya lokal dapat berfungsi sebagai sumber belajar yang hidup (living learning resources). Folklor
tidak hanya menjadi objek yang dipelajari, tetapi juga menjadi medium yang memungkinkan peserta didik membangun
pengetahuan, mengembangkan keterampilan sosial, serta memperkuat keterikatan mereka terhadap identitas budaya
komunitasnya. Berikut disajikan bagan yang menggambarkan keterlaksanaan aktivitas pembelajaran berbasis folklor di
PKBM Sanggar Lingkaran.

[ Intrakurikuler ]

Pembelajaran Profil Pelsjar
Mendalam Pancasila

Puisi
Tari Tradisional
Tari Melayu
TariJawa  Tari batak
Tari etnis sumut

Musik Tradisional

Makanan Tradisional

Folklor Bukan
Lisan

Pakaian Tradisional

Syair Melayu

| Folklor Lisan

Cerita Rakyat Paloh
Naga

Permainan Tradisional
Enggrang Layangan Tercmpah

Folklor Sebagian
Lisan

Ritual atau Upacara Adat
Kenduri Sawah

Pantun

Vokasional dan

Pendidikan Karakter | | Tester Lingicaran Tari Tradisional Musik Tradisonal Qiorah Tilawah N
Wirauszha

{ Ekstrakurikuler }

Gambar 1. Aktivitas Pembelajaran Folklor di PKBM Sanggar Lingkaran

Pembelajaran Melalui Foklor Lisan

folklor lisan menjadi salah satu bentuk pembelajaran yang paling dominan di PKBM Sanggar Lingkaran. Aktivitas
pembelajaran dilakukan melalui pembacaan puisi, musik tradisional, syair Melayu, pantun, serta cerita rakyat yang
berkembang di lingkungan masyarakat sekitar. Berdasarkan hasil wawancara, salah seorang pengelola menjelaskan bahwa
folklor lisan sengaja dijadikan bagian dari proses pembelajaran karena lebih dekat dengan kehidupan peserta didik dan
mudah dipahami melalui pengalaman langsung,.
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"Kami sengaja memasukkan cerita rakyat, pantun, dan syair Melayu ke dalam kegiatan pembelajaran karena

peserta didik lebih mudah memahami materi ketika dikaitkan dengan budaya yang mereka kenal sehari-hari.

Dengan cara ini, mereka tidak hanya belajar pengetahuan, tetapi juga memahami nilai-nilai budaya yang menjadi

identitas masyarakat Denai Lama." (Ketua PKBM, wawancara, Desember 2025).

Temuan observasi menunjukkan bahwa peserta didik tidak hanya mendengarkan atau mempelajari isi cerita,
tetapi juga terlibat dalam berbagai aktivitas seperti membacakan pantun, menampilkan syair Melayu, memainkan musik
tradisional, dan memerankan kembali cerita rakyat yang dipelajari. Kegiatan tersebut menciptakan suasana belajar yang
partisipatif dan mendorong peserta didik untuk menghayati nilai-nilai budaya yang terkandung dalam tradisi lisan.
Melalui pendekatan ini, pembelajaran berkembang ke arah role playing dan pembelajaran berbasis pengalaman (experiential
learning), sehingga peserta didik dapat memahami makna budaya secara lebih mendalam.

Salah satu folklor lisan yang menjadi identitas pembelajaran di PKBM Sanggar Lingkaran adalah cerita rakyat
Paloh Naga. Berdasarkan hasil wawancara, informan menjelaskan bahwa pemilihan cerita Paloh Naga didasarkan pada
kedekatan geografis dan historis antara PKBM Sanggar Lingkaran dengan kawasan Agrowisata Paloh Naga yang berada
di Desa Denai Lama.

"Cerita Paloh Naga sering kami gunakan dalam pembelajaran karena lokasinya dekat dengan kehidupan peserta

didik. Ketika mereka mendengar atau menceritakan kembali kisah tersebut, mereka tidak merasa sedang

menghafal materi, tetapi sedang mempelajari sejarah dan budaya lingkungan mereka sendiri." (Pendidik,

wawancara, Desember 2025).

Keberadaan cerita rakyat Paloh Naga memiliki keterkaitan yang kuat dengan lingkungan belajar peserta didik
karena sebagian besar aktivitas pembelajaran budaya dilaksanakan di kawasan Agrowisata Paloh Naga. Kawasan tersebut
tidak hanya dimanfaatkan sebagai destinasi wisata berbasis pertanian, tetapi juga sebagai ruang belajar kontekstual tempat
peserta didik mempraktikkan berbagai aktivitas budaya dan menampilkan hasil kreativitas mereka. Hasil observasi
menunjukkan bahwa peserta didik lebih mudah memahami nilai-nilai budaya ketika materi pembelajaran dikaitkan
dengan ruang dan pengalaman yang mereka kenal dalam kehidupan sehari-hari.

Cerita rakyat Paloh Naga mengisahkan proses pembukaan kawasan paloh oleh masyarakat setempat untuk
dijadikan permukiman dan lahan pertanian. Dalam cerita tersebut, masyarakat meyakini adanya gangguan dari makhluk
gaib berwujud ular yang dianggap sebagai penunggu kawasan paloh. Gangguan tersebut kemudian diselesaikan melalui
negosiasi antara makhluk tersebut dengan Lurah Sastro sebagai pemimpin desa pada masa itu. Kesepakatan dicapai
melalui pelaksanaan ritual penyembelihan kerbau, di mana kepala kerbau ditanam di kawasan paloh dan dagingnya
dibagikan kepada masyarakat. Setelah ritual dilakukan, kawasan tersebut diyakini menjadi aman untuk dihuni dan
dikembangkan, sehingga kemudian dikenal dengan nama Paloh Naga.

Menurut salah seorang informan, cerita Paloh Naga tidak hanya dipahami sebagai legenda lokal, tetapi juga
mengandung pesan tentang hubungan manusia dengan alam, pentingnya musyawarah, serta penghormatan terhadap
nilai-nilai budaya yang diwariskan oleh masyarakat terdahulu.

"Bagi kami, cerita Paloh Naga bukan sekadar legenda. Di dalamnya ada pesan tentang hubungan manusia dengan

alam, pentingnya musyawarah, dan bagaimana masyarakat dahulu menjaga keseimbangan lingkungan sebelum

membuka lahan." (Pendidik , wawancara, Desember 2025).

Internalisasi folklor lisan melalui cerita rakyat Paloh Naga di PKBM Sanggar Lingkaran menunjukkan dampak
yang konsisten dengan temuan-temuan penelitian terdahulu mengenai pembelajaran berbasis kearifan lokal. Dari aspek
kognitif, peningkatan pemahaman peserta didik terhadap nilai kebersamaan, musyawarah, dan tanggung jawab sosial
sejalan dengan hasil studi Ningrum et al. (2018) dan Toharudin & Kurniawan (2019) yang menegaskan bahwa
pembelajaran berbasis kearifan lokal secara signifikan meningkatkan pemahaman konseptual peserta didik karena materi
disajikan secara kontekstual dan dekat dengan kehidupan mereka. Proses mendengarkan dan menceritakan kembali
folklor Paloh Naga juga memiliki kesamaan dengan temuan Saputri (2020) yang menunjukkan bahwa integrasi kearifan
lokal dalam pembelajaran bahasa mampu meningkatkan hasil belajar sekaligus pemaknaan nilai-nilai budaya.

Dari sisi afektif dan karakter, praktik role playing, pementasan cerita, serta ekspresi seni yang dilakukan peserta
didik PKBM Sanggar Lingkaran memperkuat internalisasi nilai gotong royong, empati, dan penghargaan terhadap tradisi,
sebagaimana ditegaskan dalam penelitian Nurdiansyah et al. (2023) dan Prihono et al. (2020) yang menyatakan bahwa
kearifan lokal efektif menanamkan nilai karakter melalui pengalaman langsung dan aktivitas budaya. Sementara itu,
penguatan sikap penghormatan terhadap alam yang tercermin dalam cerita Paloh Naga memiliki kesesuaian dengan studi
Anwari et al. (2016) serta Wardhani et al. (2023) yang menekankan bahwa kearifan lokal mengajarkan harmoni manusia
dan lingkungan serta berkontribusi pada kesadaran ekologis peserta didik.

Lebih lanjut, dampak sosial-budaya berupa tumbuhnya rasa bangga terhadap identitas budaya lokal dan
meningkatnya kemampuan komunikasi, kerja sama, serta kepercayaan diri peserta didik mempertegas temuan Ngiu et al.
(2023) bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal mampu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan partisipatif.
Dengan demikian, praktik internalisasi folklor lisan Paloh Naga tidak hanya relevan dengan hasil-hasil penelitian
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sebelumnya, tetapi juga memperluas bukti empiris bahwa folklor lisan sebagai bentuk kearifan lokal efektif
mengintegrasikan pengembangan kognitif, afektif, dan sosial-budaya secara holistik dalam konteks pendidikan nonformal.

Gambar 2 menunjukkan impelemtasi kegiatan teater cerita rakyat paloh naga oleh peserta didik dan tutor PKBM
Sanggar Lingkaran. Kegiatan ini menunjukkan peserta didik terlibat langsung dalam pementasan cerita rakyat Paloh Naga,
pembacaan pantun dan syair Melayu, serta aktivitas ekspresi seni di lingkungan Agrowisata Paloh Naga. Hal ini, tidak
hanya memperlihatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar, tetapi juga menegaskan bahwa folklor lisan
telah menjadi media pembelajaran yang hidup dan kontekstual. Dengan demikian, pembelajaran folklor lisan di PKBM
Sanggar Lingkaran tidak berhenti pada tataran pengetahuan, tetapi bertransformasi menjadi pengalaman belajar autentik
yang membentuk karakter, identitas budaya, dan keterampilan abad ke-21 peserta didik.

Gambar 2. Penampilan Teater Cerita Rakyat Paloh Naga

Pembelajaran Melalui Foklor Sebagian Lisan

Pembelajaran folklor sebagian lisan di PKBM Sanggar Lingkaran yang memadukan unsur lisan dan nonlisan
selaras dengan temuan penelitian mutakhir yang menekankan pentingnya pendidikan kontekstual dan partisipatif
berbasis budaya. Hasil wawancara menunjukkan bahwa berbagai aktivitas budaya seperti tari tradisional, permainan
rakyat, pertunjukan seni, dan praktik adat tidak hanya dipelajari sebagai pengetahuan budaya, tetapi juga dipraktikkan
secara langsung oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Sebagaimana diungkapkan oleh salah seorang pendidik:

"Kami tidak hanya menjelaskan tentang budaya Melayu di dalam kelas. Anak-anak kami ajak langsung menari,

bermain permainan tradisional, mengikuti kegiatan budaya, dan terlibat dalam berbagai pertunjukan. Dengan

begitu mereka bisa merasakan sendiri nilai-nilai budaya yang sedang dipelajari." (Pendidik , wawancara, Januari

2026).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar
yang autentik melalui keterlibatan langsung peserta didik dalam praktik budaya. Temuan observasi juga menunjukkan
bahwa peserta didik lebih antusias ketika pembelajaran dilakukan melalui aktivitas budaya dibandingkan dengan metode
ceramah konvensional. Hal serupa disampaikan oleh salah seorang pengelola PKBM:

"Budaya tidak cukup hanya diceritakan, tetapi harus dipraktikkan. Karena itu kami berusaha menghadirkan

budaya dalam kegiatan sehari-hari agar peserta didik tidak hanya mengetahui, tetapi juga mengalami dan

membiasakan nilai-nilai yang ada di dalamnya." (Pengelola PKBM, wawancara, Januari 2026).

Berdasarkan hasil observasi, peserta didik terlibat dalam berbagai kegiatan kolaboratif yang mengintegrasikan
unsur lisan dan nonlisan, seperti latihan tari tradisional, pertunjukan seni budaya, permainan rakyat, dan kegiatan adat
yang dilaksanakan bersama masyarakat. Keterlibatan tersebut mendorong proses belajar yang tidak hanya
mengembangkan aspek pengetahuan, tetapi juga keterampilan sosial, kerja sama, dan apresiasi terhadap budaya lokal.
Pendekatan ini sejalan dengan kajian Daryanti et al. (2025) yang menegaskan bahwa pembelajaran berbasis seni tradisional,
termasuk tari, efektif karena mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara holistik, sekaligus
memperkuat identitas budaya peserta didik. Dengan menjadikan budaya lokal sebagai sumber belajar utama, PKBM
Sanggar Lingkaran memperlihatkan praktik pendidikan nonformal yang relevan dengan kehidupan sosial peserta didik
dan berakar kuat pada konteks komunitasnya.

Pada ranah tari tradisional, pembelajaran di PKBM Sanggar Lingkaran yang mencakup tarian Jawa, Melayu,
Batak, dan etnis Sumatera Utara lainnya menunjukkan kesesuaian dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa tari
tradisional berkontribusi signifikan terhadap perkembangan kognitif, motorik, sosial, dan emosional peserta didik. Studi
Daryanti etal. (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran tari tradisional meningkatkan kemampuan intelektual, koordinasi
tubuh, keseimbangan, serta kesadaran estetis. Selain itu, Top (2025) menemukan bahwa praktik tari rakyat mampu
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meningkatkan kepercayaan diri, kemampuan komunikasi, dan empati peserta didik melalui kerja kelompok dan ekspresi
gerak. Pemahaman peserta didik PKBM Sanggar Lingkaran terhadap makna simbolik, nilai filosofis, dan konteks sosial
tarian juga sejalan dengan temuan Lobo et al. (2025) yang menegaskan bahwa pembelajaran tari tradisional berperan
penting dalam pelestarian warisan budaya dan pembentukan identitas kolektif. Keragaman tarian yang dipelajari
mencerminkan realitas multikultural di sekitar PKBM dan berkontribusi pada penguatan sikap saling menghargai serta
kebinekaan. Berikut merupakan gambar yang menunjukan tari dari PKBM Sanggar Lingkaran.

[P W
Gambar 3. Penampilan Tari Tradisional PKBM Sanggar Lingkaran

Implementasi pembelajaran tari melalui penampilan rutin di panggung Agrowisata Paloh Naga dan Pasar Kamu
memperkuat dimensi pembelajaran autentik. Praktik ini selaras dengan temuan penelitian yang menyatakan bahwa
keterlibatan peserta didik dalam ruang publik memperkuat kepercayaan diri, tanggung jawab, dan kemampuan
komunikasi sosial (Daryanti et al., 2025; Top, 2025). Selain sebagai sarana apresiasi seni, penampilan tari di ruang wisata
juga menunjukkan bahwa seni tradisional memiliki nilai ekonomi dan sosial, sehingga peserta didik belajar memaknai
budaya tidak hanya sebagai warisan simbolik, tetapi juga sebagai sumber daya nyata dalam pengembangan desa wisata
berbasis kearifan lokal.

Selain tari, permainan tradisional yang diintegrasikan dalam pembelajaran folklor sebagian lisan di PKBM
Sanggar Lingkaran—seperti egrang, layangan, dan terompah—memiliki kesesuaian kuat dengan temuan penelitian
tentang peran permainan tradisional dalam pengembangan holistik peserta didik. Lathifah et al. (2025) menunjukkan
bahwa permainan tradisional efektif dalam mengembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama, berbagi, dan
penyelesaian konflik. Sementara itu, Taneri et al. (2016) menegaskan bahwa permainan tradisional berkontribusi pada
peningkatan kemampuan motorik, koordinasi, dan kreativitas. Nilai sportivitas, kebersamaan, dan solidaritas yang
tumbuh melalui permainan di PKBM Sanggar Lingkaran juga sejalan dengan temuan Quiroz Sagardia (2025) yang
menyatakan bahwa permainan tradisional berperan sebagai medium pewarisan budaya dan pembentukan identitas sosial.
Berikut gambar yang menunjukkan kegiatan pembelajaran melalui permainan tradisional di PKBM Sanggar Lingkaran.

Gambar 4. Pembelajaran Melalui Permainan Tradisional
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Pelaksanaan permainan tradisional di kawasan Agrowisata Paloh Naga dan Pasar Kamu memperluas fungsi
permainan tidak hanya sebagai aktivitas rekreatif, tetapi juga sebagai media pembelajaran nilai dan atraksi wisata berbasis
budaya. Praktik ini sejalan dengan temuan Luchoro-Parrilla et al. (2024) yang menegaskan bahwa integrasi permainan
tradisional dalam ruang publik mampu menjadikannya sarana edukasi budaya sekaligus penguatan keberlanjutan sosial.
Dalam konteks pembelajaran, keterlibatan peserta didik dalam mengelola dan memainkan permainan tradisional juga
menguatkan hasil penelitian Hodriani et al. (2023) yang menunjukkan bahwa internalisasi permainan tradisional dalam
pembelajaran PPKn berpotensi besar mendorong aktualisasi nilai-nilai Pancasila, seperti ketuhanan, kemanusiaan,
persatuan, musyawarah, dan keadilan, karena nilai-nilai tersebut dihayati melalui pengalaman langsung yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari. Melalui interaksi dengan pengunjung, peserta didik tidak hanya mengalami pembelajaran
internal, tetapi juga berperan sebagai agen edukasi budaya yang menumbuhkan rasa cinta tanah air, memperkuat jati diri
kebangsaan, serta menghidupkan kembali permainan tradisional dalam konteks kekinian. Praktik ini sekaligus
menunjukkan bahwa permainan tradisional, ketika diintegrasikan secara terstruktur dan kontekstual, memiliki potensi
strategis dalam membangun karakter, identitas budaya, dan kesadaran kewargaan secara berkelanjutan (Hodriani et al,,
2023; Luchoro-Parrilla et al., 2024). Berikut gambar yang menunjukkan kegiatan kenduri sawah.

.

L
Gambar 5. Kegjatan Kenduri Sawah

Pada aspek ritual dan upacara adat, keterlibatan peserta didik PKBM Sanggar Lingkaran dalam kegiatan adat
Desa Denai Lama berupa kenduri sawah. Kenduri sawah merupakan bentuk kearifan lokal masyarakat agraris yang
diwujudkan melalui kegiatan syukuran setelah panen. Tradisi ini dilakukan dengan cara berkumpul bersama warga
sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan atas hasil panen yang diperoleh, sekaligus memohon keberkahan,
keselamatan, dan keberlanjutan usaha tani di masa mendatang. Kenduri sawah juga berfungsi sebagai sarana mempererat
hubungan sosial, memperkuat solidaritas, serta menjaga nilai-nilai kebersamaan dan gotong royong yang telah diwariskan
secara turun-temurun dalam kehidupan masyarakat pedesaan (Rozaita et al., 2016).

Secara substansial, kenduri sawah memiliki kesamaan makna dengan kenduri laut, yaitu sama-sama merupakan
ritual syukuran berbasis mata pencaharian masyarakat— pertanian dan kelautan— yang merefleksikan relasi harmonis
antara manusia, alam, dan Tuhan. Keduanya berfungsi sebagai media ekspresi spiritual, sarana menjaga keseimbangan
ekologis, serta wahana penguatan identitas dan kohesi sosial komunitas. Melalui keterlibatan langsung dalam kenduri
sawah, peserta didik tidak hanya memahami tradisi sebagai pengetahuan budaya, tetapi juga menginternalisasi nilai
religiusitas, kebersamaan, dan tanggung jawab sosial yang relevan dengan kehidupan masyarakat agraris maupun pesisir
(Junaidi & Sundawa, 2025).

Kegiatan ini mencerminkan praktik pembelajaran yang sejalan dengan teori dan temuan penelitian tentang ritual
sebagai sarana pendidikan budaya. Lardellier & Delaye (2014) menegaskan bahwa ritual berfungsi sebagai medium
sosialisasi dan integrasi sosial yang memungkinkan peserta didik mempelajari norma dan nilai budaya melalui
pengalaman mimetik. Watson-Jones et al. (2021) juga menunjukkan bahwa ritual berkontribusi pada perkembangan
emosional dan kognitif melalui struktur pembelajaran yang bermakna dan kolektif. Dengan terlibat langsung dalam ritual
dan upacara adat, peserta didik PKBM Sanggar Lingkaran memperoleh pengalaman belajar yang mendalam tentang
kebersamaan, penghormatan terhadap leluhur, relasi manusia dengan alam, serta pentingnya harmoni sosial.

Dengan demikian, penempatan Agrowisata Paloh Naga dan Pasar Kamu sebagai ruang implementasi utama
pembelajaran folklor sebagian lisan memperkuat relevansi dan kebermaknaan proses belajar. Praktik ini sejalan dengan
temuan penelitian yang menekankan bahwa pembelajaran berbasis budaya akan lebih efektif ketika diintegrasikan dengan
konteks sosial dan ruang hidup peserta didik (Daryanti et al., 2025). Dengan demikian, pembelajaran folklor sebagian lisan
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di PKBM Sanggar Lingkaran tidak hanya mendukung pelestarian budaya lokal, tetapi juga memberdayakan peserta didik
dan memperkuat identitas Desa Denai Lama sebagai desa wisata berbasis kearifan lokal melalui pendidikan nonformal
yang kontekstual dan aplikatif.

Pembelajaran Melalui Foklor Bukan Lisan

Pembelajaran folklor bukan lisan di PKBM Sanggar Lingkaran diintegrasikan melalui berbagai unsur budaya
material dan nonmaterial yang hidup dalam keseharian masyarakat. Bentuk folklor ini tampak dalam penggunaan pakaian
adat Melayu pada kegiatan tertentu, pengenalan kuliner tradisional sebagai bagian dari aktivitas budaya, serta pembiasaan
nilai-nilai budaya yang tercermin dalam interaksi sosial dan kegiatan komunitas. Berbeda dengan pembelajaran yang
hanya berfokus pada penyampaian materi, folklor bukan lisan di PKBM Sanggar Lingkaran dihadirkan sebagai
pengalaman budaya yang dapat diamati, dipraktikkan, dan dimaknai secara langsung oleh peserta didik. Salah seorang
pengelola menjelaskan:

"Anak-anak tidak hanya dikenalkan nama pakaian adat atau makanan tradisional, tetapi mereka juga dilibatkan

dalam kegiatan budaya yang menggunakan atribut tersebut. Kami ingin mereka memahami bahwa setiap

pakaian, makanan, dan tradisi memiliki makna yang menjadi bagian dari identitas masyarakat Melayu."

(Pengelola PKBM, wawancara, Januari 2026).

Hasil observasi menunjukkan bahwa berbagai kegiatan budaya yang diselenggarakan PKBM, termasuk kegiatan
di kawasan wisata budaya Desa Denai Lama, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi langsung
dengan berbagai bentuk folklor bukan lisan. Peserta didik tidak hanya mempelajari bentuk fisiknya, tetapi juga memahami
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya melalui penjelasan, praktik, dan keterlibatan dalam kegiatan komunitas. Hal
serupa disampaikan oleh seorang pendidik yang menyatakan:

"Ketika peserta didik menggunakan pakaian adat atau terlibat dalam kegiatan kuliner tradisional, mereka belajar

tentang sejarah, tata krama, dan nilai-nilai budaya yang ada di balik tradisi tersebut. Jadi yang dipelajari bukan

hanya bendanya, tetapi juga makna budayanya." (Pendidik 6, wawancara, Januari 2026).

Temuan tersebut menunjukkan bahwa folklor bukan lisan berfungsi sebagai media pembelajaran hidup (living
cultural resources) yang memungkinkan peserta didik membangun pemahaman budaya melalui pengalaman langsung.
Pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada proses internalisasi nilai budaya
yang berlangsung melalui praktik sosial dan interaksi dengan lingkungan budaya setempeat.

Pembelajaran folklor bukan lisan di PKBM Sanggar Lingkaran yang menempatkan pakaian adat, makanan
tradisional, serta sistem nilai yang melekat di dalamnya sebagai media pembelajaran hidup menunjukkan kesesuaian yang
kuat dengan temuan penelitian tentang peran unsur material budaya dalam pendidikan kontekstual. Penelitian tentang
pakaian tradisional menegaskan bahwa busana adat bukan sekadar artefak visual, melainkan simbol budaya yang sarat
dengan nilai pendidikan sosial, budaya, religius, dan ekonomi (Sugianto et al., 2019). Dengan demikian, pendekatan PKBM
Sanggar Lingkaran yang memposisikan folklor bukan lisan sebagai bagian dari ekosistem pembelajaran budaya yang
utuh—Dbersama folklor lisan dan sebagian lisan—sejalan dengan perspektif etnopedagogis yang memandang budaya
sebagai sumber belajar utama yang relevan dengan kehidupan peserta didik.

Dalam konteks pembelajaran pakaian adat Batak, Jawa, dan Melayu, praktik yang dilakukan di PKBM Sanggar
Lingkaran memperkuat temuan penelitian yang menyatakan bahwa pakaian tradisional efektif digunakan sebagai media
pembelajaran untuk memahami identitas budaya dan sejarah suatu komunitas. Studi Lin & Chen (2023) yang menegaskan
bahwa pengintegrasian busana warisan budaya takbenda dalam pembelajaran seni dan performatif dapat meningkatkan
kesadaran budaya serta rasa percaya diri peserta didik. Dengan memperluas pengenalan pakaian adat dari berbagai daerah
sesuai konteks pembelajaran, PKBM Sanggar Lingkaran menerapkan pendekatan inklusif yang sejalan dengan program
etnopedagogis seperti Cultural Saturday, yang terbukti mampu memperkuat keterikatan peserta didik dengan budaya
sekaligus memperluas wawasan lintas budaya (Yoniartini et al., 2025).

Implementasi pembelajaran pakaian adat melalui pementasan dan peragaan busana di ruang publik Agrowisata
Paloh Naga dan Pasar Kamu juga menunjukkan kesesuaian dengan temuan penelitian yang menekankan pentingnya
pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning). Penampilan busana adat di ruang wisata tidak hanya
memperkuat kebanggaan budaya, tetapi juga menumbuhkan kesadaran bahwa identitas budaya memiliki nilai sosial dan
ekonomi yang nyata. Hal ini sejalan dengan Andriyanto et al. (2025) yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
imersi budaya mampu meningkatkan kepercayaan diri, keterampilan komunikasi, serta kesadaran budaya peserta didik
melalui keterlibatan langsung dalam praktik budaya di ruang sosial.

Selain pakaian adat, pembelajaran folklor bukan lisan melalui makanan tradisional di PKBM Sanggar Lingkaran
juga sejalan dengan temuan penelitian yang menempatkan kuliner tradisional sebagai elemen penting dalam pewarisan
budaya dan pembelajaran sosial. Manik et al. (2024) menegaskan bahwa makanan tradisional memiliki fungsi kultural yang
kuat dalam membangun identitas dan kohesi sosial, terutama dalam konteks perayaan dan aktivitas komunal. Keterlibatan
peserta didik dalam proses persiapan, penyajian, hingga penjualan makanan tradisional di Agrowisata Paloh Naga dan
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Pasar Kamu mencerminkan praktik pembelajaran autentik yang serupa dengan Traditional Food Program di Inuvik,
Kanada, yang terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan budaya, ketahanan pangan, serta pembelajaran lintas
generasi (Kenny et al., 2018).

Selain itu, Lekshmi & Teena (2024) yang menyatakan bahwa makanan dapat menjadi media pembelajaran
kognitif dan kultural yang efektif karena menghubungkan pengalaman sensorik, memori, dan pengetahuan budaya.
Dengan demikian, praktik pembelajaran kuliner tradisional di PKBM Sanggar Lingkaran tidak hanya memperkaya
pengetahuan peserta didik, tetapi juga membangun kesadaran akan pentingnya pelestarian warisan kuliner lokal.

Inovasi sistem transaksi nonkonvensional menggunakan kepingan kayu dan batok kelapa dalam aktivitas wisata
kuliner memperlihatkan bentuk internalisasi folklor bukan lisan yang unik dan kontekstual. Praktik ini sejalan dengan
pandangan bahwa pembelajaran budaya akan lebih bermakna ketika diintegrasikan dengan praktik ekonomi kreatif dan
keberlanjutan lingkungan. Penggunaan bahan alami sebagai alat tukar mengandung nilai edukatif tentang konsep nilai,
kejujuran, tanggung jawab, serta kepedulian lingkungan, sekaligus memperkuat identitas destinasi wisata berbasis kearifan
lokal. Pendekatan ini sejalan dengan penelitian Kusumawati et al. (2025) dan Setiawan etal. (2017) yang menegaskan bahwa
inovasi dalam pembelajaran budaya—baik melalui media digital maupun praktik kontekstual —dapat meningkatkan
keterlibatan peserta didik dan memperkuat pelestarian budaya.

Dengan Demikian, pembelajaran folklor bukan lisan di PKBM Sanggar Lingkaran memperlihatkan kesesuaian
yang kuat dengan hasil-hasil penelitian internasional dan nasional tentang peran pakaian adat dan makanan tradisional
dalam pendidikan. Integrasi unsur budaya material dengan aktivitas wisata dan ekonomi kreatif berbasis komunitas
membuktikan bahwa pendidikan nonformal mampu berkontribusi strategis dalam pelestarian budaya, penguatan
identitas lokal, serta pengembangan keterampilan sosial dan kewirausahaan peserta didik. Dengan demikian, folklor bukan
lisan tidak hanya berfungsi sebagai objek pembelajaran budaya, tetapi juga sebagai sarana efektif untuk membangun
karakter, kesadaran budaya, dan partisipasi aktif peserta didik dalam pembangunan desa wisata yang berkelanjutan.

Internalisasi pembelajaran berbasis folklor di PKBM Sanggar Lingkaran memperlihatkan kesesuaian yang kuat
dengan temuan penelitian yang menempatkan folklor dan kearifan lokal sebagai sarana strategis dalam penguatan
identitas budaya sekaligus pengembangan kompetensi pembelajaran abad ke-21. Berbeda dengan pendekatan tekstual
yang memosisikan folklor sebatas materi bacaan, praktik di PKBM Sanggar Lingkaran mengintegrasikan folklor ke dalam
pengalaman belajar langsung, praktik sosial, dan keterlibatan aktif peserta didik dalam kehidupan budaya masyarakat.
Pendekatan ini sejalan dengan temuan Abidin et al. (2023) yang menunjukkan bahwa pembelajaran folklor berbasis
pengalaman—bahkan ketika diperkaya dengan media modern—secara signifikan meningkatkan literasi budaya dan
pemahaman identitas peserta didik. Demikian pula, Miravalles (2025) menegaskan bahwa integrasi folklor dan legenda
lokal dalam pembelajaran tidak hanya memperkuat penguasaan kognitif, tetapi juga membentuk kesadaran dan identitas
budaya melalui keterhubungan emosional dengan narasi lokal.

Penguatan identitas budaya peserta didik di PKBM Sanggar Lingkaran tampak jelas melalui keterlibatan mereka
dalam aktivitas folklor lisan, sebagian lisan, dan bukan lisan, mulai dari cerita rakyat, seni pertunjukan, permainan
tradisional, pakaian adat, hingga praktik budaya yang terintegrasi dengan pengembangan Agrowisata Paloh Naga dan
Pasar Kamu. Pola keterlibatan langsung ini sejalan dengan penelitian Nurdiansyah et al. (2023) yang menegaskan bahwa
internalisasi nilai-nilai kearifan lokal akan lebih efektif ketika peserta didik terlibat secara aktif dalam praktik budaya, karena
nilai gotong royong, kebersamaan, dan tanggung jawab sosial dihayati melalui pengalaman nyata. Temuan serupa juga
disampaikan oleh Hasan et al. (2025) yang menunjukkan bahwa integrasi seni tradisional, seperti tari Soya-soya, dalam
kurikulum operasional sekolah mampu memperkuat karakter, rasa bangga budaya, serta identitas lokal peserta didik.

Lebih lanjut, pembelajaran folklor di PKBM Sanggar Lingkaran tidak hanya membangun pengetahuan budaya,
tetapi juga mendorong keterlibatan emosional dan reflektif peserta didik terhadap realitas sosial di sekitarnya. Hal ini sejalan
dengan temuan Castro-Caliboso et al. (2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis teks dan praktik budaya lokal
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mampu meningkatkan keterikatan emosional peserta didik serta menumbuhkan kebanggaan terhadap warisan budaya
mereka, sekaligus mengasah kemampuan berpikir kritis dalam merespons isu-isu sosial kontemporer. Dengan demikian,
folklor berfungsi sebagai medium pembelajaran yang relevan untuk mengembangkan dimensi kognitif, afektif, dan sosial
secara simultan.

Praktik pembelajaran folklor di PKBM Sanggar Lingkaranjuga relevan dengan perkembangan pembelajaran abad
ke-21 yang menuntut kreativitas, kolaborasi, dan pemanfaatan konteks sosial sebagai sumber belajar. Penelitian Lau et al.
(2025) menunjukkan bahwa revitalisasi folklor melalui pendekatan inovatif dan pengalaman imersif dapat meningkatkan
keterlibatan generasi muda dan memperkuat minat terhadap tradisi lisan. Meskipun PKBM Sanggar Lingkaran
menekankan praktik budaya langsung alih-alih teknologi canggih, esensi pembelajaran partisipatif dan personalisasi
pengalaman belajar yang diterapkan memiliki kesamaan tujuan, yakni menghidupkan kembeali folklor sebagai identitas
budaya yang relevan bagi generasi masa kini.

Dari perspektif etnopedagogi, pendekatan PKBM Sanggar Lingkaran sejalan dengan temuan Sakti et al. (2024)
yang menegaskan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pendidikan—dengan melibatkan komunitas sebagai ruang
belajar —mampu memperkuat kesadaran budaya, karakter, dan rasa memiliki peserta didik terhadap lingkungannya.
Selain itu, keterkaitan pembelajaran folklor dengan pengembangan Agrowisata Paloh Naga dan Pasar Kamu juga
mencerminkan temuan Wibowo et al. (2023) bahwa kearifan lokal yang diintegrasikan dengan aktivitas sosial dan ekonomi
komunitas dapat memperkuat identitas budaya sekaligus mendorong partisipasi aktif generasi muda dalam
pembangunan berbasis komunitas.

Dengan demikian, internalisasi pembelajaran berbasis folklor di PKBM Sanggar Lingkaran tidak hanya
memperkuat identitas budaya peserta didik, tetapi juga menegaskan peran strategis pendidikan nonformal dalam
menjawab tantangan pembelajaran abad ke-21. Melalui integrasi pengalaman budaya yang autentik, keterlibatan
komunitas, dan praktik sosial yang bermakna, pembelajaran folklor menjadi sarana efektif untuk membentuk karakter, rasa
memiliki terhadap budaya lokal, serta kemampuan peserta didik untuk mereproduksi dan mengembangkan identitas
budayanya dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran berbasis folklor di PKBM Sanggar Lingkaran selaras dengan prinsip pembelajaran mendalam (deep
learning) yang menekankan mindful, meaningful, dan joyful learning (Junaidi et al., 2025). meskipun berada dalam ranah
pedagogis yang berbeda dengan deep learning dalam ilmu komputasi. Jika dibandingkan dengan penelitian deep learning
dalam ilmu komputer, yang menekankan proses ekstraksi fitur tingkat tinggi secara berlapis untuk menghasilkan
pemahaman yang lebih abstrak dan bermakna (Bakambekova & James, 2020; Balas et al., 2020), pembelajaran folklor di
PKBM Sanggar Lingkaran juga bekerja secara “berlapis” dalam konteks pendidikan manusia, yakni dari pengalaman
konkret budaya, refleksi nilai, hingga pembentukan kesadaran diri dan identitas sosial peserta didik. Prinsip mindful
learning tercermin melalui proses reflektif terhadap nilai-nilai folklor, yang sejalan dengan tuntutan interpretabilitas dan
kesadaran makna dalam riset deep learning modern yang menekankan pemahaman, bukan sekadar hasil akhir
(Elshenawy et al., 2025).

Dari perspektif pedagogis, praktik tersebut lebih dekat dengan temuan penelitian In-Depth Learning dan Profil
Pelajar Pancasila (P’5). Pembelajaran folklor yang kontekstual dan berbasis proyek di PKBM Sanggar Lingkaran sejalan
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual berbasis kearifan lokal secara signifikan
meningkatkan pembelajaran bermakna, berpikir reflektif, serta internalisasi nilai Pancasila (Bahri et al., 2025; Prasetyarini et
al,, 2025). Keterkaitan langsung antara folklor, kehidupan sosial, dan aktivitas ekonomi-budaya lokal merepresentasikan
meaningful learning, sebagaimana ditegaskan dalam studi P5 bahwa pembelajaran yang relevan dengan realitas peserta
didik lebih efektif dalam membangun karakter, kemandirian, dan tanggung jawab sosial (Dardiri et al., 2025).

Sementara itu, suasana joyful learning yang tercipta melalui seni, permainan tradisional, dan aktivitas budaya
kolektif di PKBM Sanggar Lingkaran memperkuat temuan penelitian P5 yang menyatakan bahwa pembelajaran yang
menyenangkan dan partisipatif meningkatkan motivasi intrinsik, kreativitas, serta kolaborasi peserta didik (Daya et al.,
2025). Dengan demikian, jika deep learning dalam riset komputasi bertujuan menghasilkan pemodelan cerdas melalui
kedalaman struktur dan data, maka pembelajaran folklor di PKBM Sanggar Lingkaran merepresentasikan deep learning
pedagogis yang menumbuhkan kedalaman makna, karakter, dan identitas. Praktik ini secara simultan menghadirkan
pembelajaran yang mindful, meaningful, dan joyful, sekaligus menjadi wahana konkret dalam pembentukan Profil Pelajar
Pancasila secara holistik.

SIMPULAN

Pembelajaran berbasis folklor dalam pendidikan berbasis komunitas di PKBM Sanggar Lingkaran berperan
signifikan dalam memperkuat identitas budaya peserta didik. Folklor tidak hanya diposisikan sebagai konten budaya,
tetapi sebagai medium pembelajaran kontekstual yang memungkinkan peserta didik terlibat langsung dalam praktik
sosial-budaya masyarakat. Pendekatan ini menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan relevan karena nilai-nilai budaya
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diinternalisasikan melalui pengalaman nyata, refleksi kritis, serta interaksi sosial yang berkelanjutan. Dengan demikian,
pendidikan nonformal berbasis komunitas terbukti memiliki kapasitas strategis dalam menjaga keberlanjutan budaya
sekaligus membangun kesadaran jati diri peserta didik.

Selain itu, integrasi pembelajaran folklor menunjukkan keselarasan yang kuat dengan prinsip pembelajaran
mendalam (mindful, meaningful, dan joyful learning) serta berkontribusi pada perwujudan Profil Pelajar Pancasila secara
holistik. Praktik pembelajaran ini mendorong pengembangan karakter, kolaborasi, kreativitas, dan tanggung jawab sosial
melalui keterlibatan aktif peserta didik dalam kegiatan budaya dan komunitas. Temuan ini menegaskan bahwa
pembelajaran berbasis folklor dalam pendidikan berbasis komunitas tidak hanya relevan sebagai strategi pedagogis, tetapi
juga sebagai pendekatan transformatif yang menghubungkan pendidikan, budaya, dan pembangunan sosial secara
berkelanjutan.
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